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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS KETERBUKAAN INFORMASI
INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS KETERBUKAAN INFORMASI (“INFORMASI TAMBAHAN”) YANG TELAH 
DIPUBLIKASIKAN PADA TANGGAL 19 AGUSTUS 2021.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI INFORMASI TAMBAHAN INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI TAMBAHAN INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG PERNYATAAN 
PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN 
DENGAN ASET SKALA KECIL

PT GLOBAL SUKSES SOLUSI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM INFORMASI TAMBAHAN INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)

PT GLOBAL SUKSES SOLUSI Tbk
Berkedudukan di Kota Yogyakarta, Indonesia

Kegiatan Usaha:
Perusahaan yang bergerak di bidang Informasi dan Komunikasi 

serta Perdagangan Besar dan Eceran Piranti Lunak, Komputer dan Perlengkapannya
Alamat Kantor Pusat:

Grha RUN System
Jl. Pakuningratan No. 15, Yogyakarta, 55233

Telp. (62 274) 530 6454
Email: corporate.secretary@runsystem.id

Situs web: www.runsystem.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebesar 196.800.000 (seratus sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
dengan nilai nominal Rp4 (empat Rupiah) setiap saham, yang mewakili 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp254,- (dua ratus lima puluh empat Rupiah) setiap 
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp49.987.200.000,- (empat puluh sembilan miliar sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus 
ribu Rupiah). 

Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar 1.968.000 (satu juta 
sembilan ratus enam puluh delapan ribu) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian 
saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (”HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

  
 PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TEKNOLOGI INFORMASI, YAITU KEMAMPUAN ADAPTASI SISTEM TEKNOLOGI PERSEROAN TERHADAP 
PERKEMBANGAN TEKNOLOGI TERKINI. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. 
RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB V DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Informasi Tambahan ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 September 2021

INDIKASI JADWAL

Tanggal Efektif : 31 Agustus 2021
Tanggal Distribusi 
Saham Secara 
Elektronik

:
7 September 2021

Masa Penawaran 
Umum Perdana 
Saham

: 2 - 6 September 2021
Tanggal Pencatatan 
Saham :

8 September 2021

Tanggal Penjatahan : 6 September 2021

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 196.800.000 
(seratus sembilan puluh enam juta delapan ratus ribu) saham biasa atas nama yang seluruhnya 
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp4 (empat 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 20,01% (dua puluh koma nol satu persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham.
Keseluruhan saham tersebut ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran 
Rp254,- (dua ratus lima puluh empat Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran 
Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp49.987.200.000,- (empat puluh sembilan miliar 
sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah). 
Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini 
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas 
pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham 
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu 
persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar 1.968.000 (satu juta 
sembilan ratus enam puluh delapan ribu) saham.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp4  per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

1.   Sony Rachmadi Purnomo  285.559.425 1.142.237.700 36,30  285.559.425 1.142.237.700 29.03
2.   Tan Kian Gee  273.743.575 1.094.974.300 34,79  273.743.575 1.094.974.300 27.83
3.   Dwie Kristianto  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4.   Suhartono  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1, 27
5.   Muhammad Aqfian Muntaha  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6.   PT Metra-Net  85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7.   PT Metra Digital Investama  28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8.   KB-MDI Centauri Master     
      Fund Pte. Ltd.  76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9.  Publik - - - 196.800.000. 787.200.000 20,01

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00 983.557.875 3.934.231.500 100,00
Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500 1.516.442.125  6.065.768.500 

Perseroan mengadakan Program ESA dengan mengalokasikan saham sebesar 1% (satu 
persen) dari jumlah penerbitan Saham Yang Ditawarkan atau sebesar 1.968.000 (satu juta 
sembilan ratus enam puluh delapan ribu) saham. Struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan Program ESA 
secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp4  per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Sebelum Program ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Setelah Program ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.500.000.000 10.000.000.000 2.500.000.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

1.   Sony Rachmadi Purnomo  285.559.425 1.142.237.700 36,30  285.559.425 1.142.237.700 29.03
2.   Tan Kian Gee  273.743.575 1.094.974.300 34,79  273.743.575 1.094.974.300 27.83
3.   Dwie Kristianto  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
4.   Suhartono  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1, 27
5.   Muhammad Aqfian 
      Muntaha A  12.500.000 50.000.000 1,59 12.500.000 50.000.000 1,27
6.   PT Metra-Net  85.227.275 340.909.100 10,83 85.227.275 340.909.100 8,67
7.   PT Metra Digital Investama  28.197.000 112.788.000 3,58 28.197.000 112.788.000 2,87
8.   KB-MDI Centauri Master 
      Fund Pte. Ltd.  76.530.600 306.122.400 9,73 76.530.600 306.122.400 7,78
9.   Publik - -. - 194.832.000 779.328.000 19,81
10. ESA (1%) - - - 1.968.000 7.872.000 0,20

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 786.757.875 3.147.031.500 100,00 983.557.875  3.934.231.500 100,00

Saham dalam Portepel 1.713.242.125 6.852.968.500
 

1.516.442.125  6.065.768.500 

Keterangan lebih lanjut mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab I 
Penawaran Umum di Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi biaya-biaya emisi saham, 
akan digunakan untuk:
1. Sekitar 74% (tujuh puluh empat persen) akan digunakan untuk modal kerja diantaranya 

yaitu untuk pembiayaan proyek baru, biaya overhead dan operasional.
2. Sekitar 11% (sebelas persen) akan digunakan untuk market acquisition and expansion.
3. Sekitar 10% (sepuluh persen) akan digunakan untuk riset dan pengembangan.
4. Sekitar 5% (lima persen) akan digunakan untuk belanja modal Perseroan yang meliputi 

alat kerja dan prasarana diantaranya adalah komputer, server, router server, switchhub 
manageable, server rak 20U, firewall Fortinet, dan kendaraan operasional.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana telah dicantumkan pada Bab 
II Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

(dalam Rupiah)
 31 Maret 31 Desember
 2021* 2020* 2020 2019**
Pendapatan Usaha 176.194.433 30.876.000 22.491.819.297 5.617.706.121
Beban Pokok Pendapatan (5.368.845) (328.811.020) (7.160.755.728) (1.681.340.646)
LABA BRUTO 170.825.588 (297.935.020) 15.331.063.569 3.936.365.475
Beban umum dan administrasi (2.797.334.988) (879.132.837) (5.603.353.576) (1.985.838.105)
Penghasilan keuangan 83.376.294 1.322.438 36.014.200 8.425.621
Beban keuangan (17.335.234) - (7.307.466) (2.026.413)
Pendapatan lain-lain - - - 5.958.843
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (2.560.468.340) (1.175.745.419) 9.756.416.727 1.962.885.421
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan (2.051.067.157) 104.404.891
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.067.290.312
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pengukuran kembali liabilitas imbalan 
pascakerja

- - (1.230.292) 42.240.997

Manfaat (beban)  pajak tangguhan - - 270.664 (10.328.465)
Jumlah penghasilan (kerugian) 
komprehensif lain tahun berjalan setelah 
pajak

- - (959.628) 31.912.532

JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

(2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.099.202.844

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik entitas induk (2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.097.093.488
Kepentingan non-pengendali - (29.803.176)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.705.349.570 2.067.290.312
 
JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPERHENSIF YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik entitas induk (2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.129.006.020
Kepentingan non-pengendali - (29.803.176)
JUMLAH PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

(2.560.468.340) (1.175.745.419) 7.704.389.942 2.099.202.844

LABA DASAR PER SAHAM (6,5) (19) 19,70 8.388.373,95
*tidak diaudit
**disajikan kembali

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan Usaha 470,65 300,37 62,29
Laba Bruto (157,34) 289,47 55,04
Laba Sebelum Pajak Pen ghasilan 117,77 397,04 61,11
EBITDA - 387,15 61,48
Laba Tahun Berjalan 117,77 272,73 74,14
Total Aset (7,94) 459,49 43,27
Total Liabilitas (14,24) 241,40 90,08
Total Ekuitas (7,32) 496,69 37,49

Rasio Keuangan (%)
Total Liabilitas/Total Ekuitas  9,02  9,76 17,06 
Total Liabilitas/Total Aset  8,28  8,89 14,57 
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) - - -
Interest Service Coverage Ratio (ISCR) - - -
Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek  1.179,07  1.115,45  782,96 
Total Ekuitas/Total Aset  91,72  91,11 85,43
Total Ekuitas/Total Aset Tetap  3.857,74  16.181,79 6.879,38 

Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Pendapatan Usaha  96,95  68,16  70,07 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan/Pendapatan Usaha  (1.453,21)  43,38  34,94 
EBITDA/Pendapatan Usaha -  44,26 36,38
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha (1.453,21)  34,26  36,80 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Pendapatan Usaha  (1.453,21)  34,25  37,37 
Return on Asset  (7,24)  20,06 30,11 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Aset  (7,24)  20,06 30,58 
Return on Equity  (7,90)  22,02 35,25 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan/Total Ekuitas  (7,90)  22,02 35,79 

Rasio Likuiditas (x)
Cash Rasio  7,37  5,47  0,84 
Current Ratio  11,79  11,15  7,83 

Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover  0,00  0,59  0,82 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material hingga Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan yang terjadi 
setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 12 Agustus 2021 yang perlu diungkapkan 
pada laporan keuangan Perseroan yang berakhir pada 31 Desember 2020 yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Dra. Suhartati dan Rekan penanggung jawab Muhammad Adrian, 
CPA, CA, MA  (Izin Akuntan Publik No. AP.1204), berdasarkan standar audit yang ditetapkan 
oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
Perseroan selanjutnya telah menyajikan dalam Bab Ikhtisar Data Keuangan Penting laporan 
posisi keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2021 dan laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 31 Maret 2021 
dan 2020, yang telah disusun dan disajikan oleh manajemen sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan manajemen Perseroan bertanggung jawab atas penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan dan tidak terdapat fakta material atas laporan keuangan tersebut. 
Kantor Akuntan Publik tidak melakukan audit atau review atas laporan keuangan tersebut 
lnformasi mengenai laporan posisi keuangan pada tanggal 31 Maret 2021 dan laporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 31 
Maret 2021 dan 2020.

PENJAMIN EMISI EFEK

1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut di bawah ini, 
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan 
dan menjual Saham Yang Akan Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai bagian 
penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli saham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada 
tanggal penutupan Masa Penawaran Umum.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan 
semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat 
dalam Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan perjanjian 
tersebut.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi Saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan  Peraturan OJK 
No.41/2020. 
Adapun jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi efek dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan sebagai berikut:
Penjamin Pelaksana Emisi Efek Jumlah Saham Nilai (Rupiah) %
1. PT BRI Danareksa Sekuritas 98.400.000 24.993.600.000 50,0
2. PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 98.400.000 24.993.600.000 50,0
TOTAL 196.800.000 49.987.200.000 100,0
PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia  selaku Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana 
didefinisikan dalam ketentuan Pasal 1 nomor 1 UUPM.
2. Penentuan Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana
Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi 
pemegang saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 20 – 26 
Agustus 2021 pada kisaran harga Harga Penawaran Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) 
sampai dengan Rp254,- (dua ratus lima puluh empat Rupiah). Dengan mempertimbangkan 
jumlah permintaan terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama masa 
Penawaran Awal, maka berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dengan Perseroan ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp254  (dua ratus lima puluh empat 
Rupiah).
Penentuan harga ini berdasarkan beberapa faktor pertimbangan sebagai berikut:
1. Kondisi pasar pada saat bookbulding dilakukan.
2. Kinerja Keuangan Perseroan.
3. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja, sejarah, prospek usaha Perseroan serta 

keterangan mengenai industri teknologi informasi di Indonesia.
4. Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa 

lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan Perseroan di 
masa mendatang.

5. Status dari perkembangan terakhir Perseroan.
6. Penilaian antara lain berdasarkan rasio perbandingan P/E dari berbagai perusahaan 

publik yang tercatat di Bursa Efek yang dapat dijadikan perbandingan.
7. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode 

penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang sejenis dengan Perseroan.
8. Mempertimbangkan kinerja saham di Pasar Sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan saham 
Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Sehubungan dengan anjuran pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social distancing) dan 
menghindari keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan virus Corona (COVID-19), 
maka Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dan Biro Administrasi Efek membuat 
langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan proses atau mekanisme pemesanan dan 
pembelian saham Perseroan selama Masa Penawaran Umum sebagai berikut:
1. Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK nomor 41/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada 
masa Penawaran Awal atau pesanan pada Masa Penawaran Umum. Penyampaian minat atas 
saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi 
oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham 
yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi 
pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau 
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan saham yang 
ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan 
minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham 
yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 

Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan dan/atau 
Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan No. IX.A.7 tentang 
Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam 
Penawaran Umum.
Selain itu, sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara 
Elektronik, Pemodal harus memiliki:
a.  SID;
b.  Sub Rekening Efek Jaminan; dan
c.  RDN.
Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 
100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham 
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 

dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan 
saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan 
secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem yang 
sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar Pemegang 
Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

b. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi 
tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening 
Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI. 

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain 
yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening 
Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham 
keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada 
KSEI dengan mengisi formulir penarikan efek melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh 
KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan 
wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang 
rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin 
Emisi Efek di tempat di mana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3  (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal  2 
September 2021 -  6 September 2021.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 September 2021 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 3 September 2021 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 6 September 2021 00:00 WIB – 10.00 WIB

6. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan Sistem 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai 
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak 
pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi Tata Cara Pemesanan 
Saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub 
Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
7. Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya  akan  dipenuhi  sesuai  dengan  jumlah  dana  yang  
tersedia,  dengan  kelipatan  sesuai  satuan  perdagangan Bursa Efek Indonesia
Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi pemodal 
selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran 
akan di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor selambat-
lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan 
saham akan dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor oleh 
Partisipan Sistem. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.  
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder 
oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
8. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mirae Aset Sekuritas Indonesia selaku 
Manajer Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan 
Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan OJK 
No.41/2020 dan SEOJK No. 15/2020  serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di 
bidang Pasar Modal yang berlaku.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku adalah tanggal 6 September 2021.
a. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah penjatahan pasti (fixed allotment) yang 
dibatasi sampai dengan jumlah maksimum Rp29.987.200.000,- (dua puluh sembilan miliar 
sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah) atau setara dengan 59,99% dari 
total Saham Yang Ditawarkan.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti 
hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan 
apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor 
institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi 
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan jumlah 
paling banyak 1% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum; dan

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 

Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum;

2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
3. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan 
Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan. Alokasi 
saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya yaitu selisih atas saham yang diterbitkan dalam 
Penawaran Umum Perdana dengan saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat.
b. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020 tentang Penyediaan 
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan 
Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik. 
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan 
saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal % 
Alokasi Awal saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) Max (15% atau Rp20 M) ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II (Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) Max (10% atau Rp37,5 M) ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III (Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) Max (7,5% atau Rp50 M) ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%
IV (IPO > Rp1 triliun) Max (2,5% atau Rp75 M) ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar Rp49.987.200.000,- 
(empat puluh sembilan miliar sembilan ratus delapan puluh tujuh juta dua ratus ribu Rupiah), 
masuk dalam golongan penawaran Umum I, dengan batasan minimum alokasi awal untuk 
Penjatahan Terpusat sebesar Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah).
Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel 
(untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu berbanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di 
atas. Pada Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:
i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 17,5%
ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 20%
iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-

kurangnya sebesar 25%
Mengingat jumlah porsi Penjatahan Terpusat Perseroan adalah sebesar Rp20.000.010.800 (dua 
puluh miliar sepuluh ribu delapan ratus Rupiah) atau setara dengan 40,01% dari total Saham 
Yang Ditawarkan, maka tidak akan terdapat penyesuaian alokasi efek dalam Penawaran Umum 
ini. Hal ini dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan telah lebih besar dari ketentuan 
minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 huruf a, SEOJK No. 15/2020, yang mengatur 
minimum Penyesuaian Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I hanya sebesar 25% dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan.
Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, 
pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi 
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana 

Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 

dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi 
saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada 
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.

d. Dalam  hal  terdapat  lebih  dari  1  (satu)  pesanan  pada  alokasi Penjatahan Terpusat 
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus 
digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Efek yang 
tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

f. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada  Penjatahan  Terpusat  selain  ritel,  sisa  
Efek  yang  tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 

dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 
(sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f. Dalam  hal  terjadi  kelebihan  pesanan  pada  Penjatahan Terpusat  tanpa  
memperhitungkan  pesanan  dari  pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti,  pesanan  
pada  Penjatahan  Terpusat  dari  pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam  hal  terjadi  kekurangan  pesanan  pada  Penjatahan Terpusat  tanpa  
memperhitungkan  pesanan  dari  pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti,  pesanan  
pada  Penjatahan  Terpusat  dari  pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.  

h. Dalam  hal  jumlah  Efek  yang  dijatahkan  untuk  pemodal sebagaimana  dimaksud  pada  
huruf g.  lebih  sedikit  dari  pada  jumlah  pemesanan  yang  dilakukan  atau  terdapat 
sisa  Efek  hasil  pembulatan,  Efek  tersebut  dialokasikan  berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Efek yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Efek 
yang diperoleh dialokasikan  secara  proporsional  untuk  pesanan  pada masing-masing 
Partisipan Sistem.

j. Dalam  hal  jumlah  Efek  yang  dijatahkan  untuk  pemodal  sebagaimana  dimaksud  
pada  huruf i. lebih  sedikit  dari  pada  jumlah  pemesanan  yang  dilakukan  atau  terdapat  
sisa  Efek  hasil  pembulatan,  Efek  tersebut  dialokasikan  berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga  Efek yang tersisa habis.

9. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana 
Saham

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif sampai 
dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham sesuai Peraturan 
No. IX.A.2, dengan ketentuan:
a.  Kejadian luar biasa di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan.

2) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut.

3) Peristiwa lain yang berpengaruh selama signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) 
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. Dalam hal terjadi 
penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, Perseroan 
wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor 
pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang 
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pengumuman penundaan masa 
Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik wajib dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan pengumuman yang 
dilakukan melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional. 
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia 
sistem. 

10. Konfirmasi Atas Pemesanan Pembelian Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam 
hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai 
dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN 
pemesan.
11. Lain-lain
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak 
pemesanan pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut penilaian 
masing-masing Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan ganda baik yang dilakukan 
langsung maupun tidak langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin Emisi Efek wajib 
membatalkan pesanan tersebut.
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